



A. Latar Belakang 
 Peternakan sapi merupakan salah satu usaha yang banyak dikembangkan 
di Indonesia. Usaha ternak sapi tidak hanya menghasilkan output berupa 
daging dan susu, tetapi juga menimbulkan limbah yang dihasilkan oleh 
aktivitas peternakan seperti kotoran (feces), urin, sisa pakan, serta air dari 
pembersihan ternak (Muryanto et al., 2006). Kotoran ternak yang selama ini 
dianggap sebagai limbah dapat dimanfaatkan menjadi bahan sumber energi. 
Biogas merupakan sebuah inovasi penghasil sumber energi yang berasal dari 
kotoran atau limbah perternakan yang diharapkan dapat mengurangi krisis 
energi yang terjadi saat ini. Pengembangan biogas pada masyarakat akan 
memiliki manfaat ganda yaitu mengurangi polusi dari kotoran ternak serta 
menghasilkan energi alternatif yang bersifat ramah lingkungan serta dapat 
diperbaharui serta mampu menggantikan sumber daya lain yang digunakan 
untuk mengatasi krisis energi yang terjadi saat ini. 
 Biogas adalah campuran gas yang dihasilkan dari dekomposisi bahan-
bahan organik melalui proses biologi pada kondisi tanpa udara (anaerobic)  
(El-Mashad dan Zhang, 2010). Inovasi biogas memiliki banyak keunggulan, 
seperti yang dikatakan Wahyuni (2013)  penggunaan biogas dapat menghemat 
pengeluaran, dengan memanfaatkan biogas sebagai pengganti bahan bakar 
kayu, minyak tanah dan elpiji untuk keperluan rumah tangga seperti memasak 
dan penerangan. Inovasi mengenai biogas memiliki karakteristik yang perlu 
diketahui oleh peternak dan masyarakat sekitar peternakan yang nantinya akan 
digunakan sebagai pertimbangan dalam mengambil keputusan apakah inovasi 
tersebut layak digunakan atau tidak. Rogers dan Shoemaker (1971) 
menyatakan bahwa karakteristik inovasi dibedakan menjadi lima meliputi 
keuntungan relatif, kompatibilitas, kompleksitas, triabilitas, dan observabilitas. 
Inovasi agar mudah diterima harus memiliki keuntungan baik dari segi 
ekonomi maupun non ekonomi. Inovasi yang dibuat harus dapat digunakan 





 Penggunaan biogas diharapkan dapat menjadi sebuah inovasi yang dapat 
merubah ketergantungan masyarakat terhadap sumber daya alam yang tidak 
dapat diperbaharui sehingga dari segi ekonomi penggunan biogas dapat 
mengurangi pengeluaran biaya untuk keperluan energi yang digunakan sehari-
hari. Dampak sosial yang didapatkan dari penggunan biogas yaitu sifat biogas 
yang ramah lingkungan serta limbah yang semula tidak dimanfatkan dapat 
diolah menjadi barang yang berguna yang memiliki nilai ekonomi dan ramah 
terhadap lingkungan. Pembuatan biogas perlu dilakukan sosialisasi agar 
masyarakat dapat mengetahui tentang pemanfaatkan kotoran ternak menjadi 
biogas. Penerapan inovasi biogas diharapkan dapat diadopsi oleh masyarakat 
lain mengingat keuntungan yang didapatkan dari penggunaan biogas dapat 
dirasakan secara langsung. 
 Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Sambi dan Mojosongo, Boyolali 
dimana daerah ini sebagian masyarakatnya sudah menggunakan biogas sebagai 
sumber energi alternatif. Meski pada data BPS (Badan Pusat Statistik) 
Kabupaten Boyolali tidak ditemukan data pengguna biogas, namun dari hasil 
survei yang dilakukan telah terdapat masyarakat yang sudah menggunakan 
biogas sebagai bahan energi alternatif mereka. Penelitian ini bertujuan untuk 
dapat mengetahui persepsi masyarakat di Kecamatan Sambi dan Mojosongo 
mengenai karakteristik biogas berbasis limbah ternak sebagai sumber energi 
alternatif serta mengetahui pengaruh karakteristik masyarakat terhadap 
persepsi karakteritik biogas. Pengambilan keputusan untuk mengadopsi suatu 
inovasi dipengaruhi oleh sikap masyarakat yang dilihat dari sudut presepsi 
mereka kepada karakteristik inovasi yang telah diketahui. Tingkat persepsi 
setiap orang berbeda-beda tergantung pada karakteristik orang tersebut. 
Persepsi terhadap karakteristik inovasi akan memengaruhi individu untuk 








B. Rumusan Masalah 
 Biogas adalah campuran gas yang dihasilkan dari dekomposisi bahan-
bahan organik melalui proses biologi pada kondisi tanpa udara (anaerobic). 
Inovasi biogas akan dipersepsikan berbeda oleh setiap individu sehingga 
tanggapan tentang biogas akan berbeda-beda. Persepsi merupakan pandangan 
dan tanggapan suatu individu mengenai suatu objek yang diberikan. Persepsi 
yang tertanam pada setiap individu akan mempengaruhi terhadap cara pandang 
terhadap keunggulan biogas serta manfaatnya. 
 Mengetahui persepsi suatu individu tentang inovasi perlu memahami 
terlebih dahulu karakteristik inovasi. Pengambilan keputusan harus dilakukan 
secara tepat dengan melihat karakter inovasi meliputi keuntungan relatif, 
kompatibilitas, kompleksitas, triabilitas, dan obsevabilitas. karakteristik inovasi 
biogas memberikan penjelasan tentang sifat inovasi yang disampaikan sebelum 
inovasi dapat diadopsi. 
 Ditinjau dari berbagai aspek keunggulan biogas, peneliti ingin mengetahui 
persepsi masyarakat mengenai karakteristik inovasi biogas yang mereka 
gunakan selama ini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menilai 
bagaimana persepsi masyarakat di Kecamatan Sambi dan Mojosongo, Boyolali 
tentang inovasi biogas yang dapat dimanfaatkan menjadi sumber energi 
alternatif sehingga limbah yang semula hanya terbuang dan mencemari 
lingkungan dapat dimanfaatkan menjadi produk yang memiliki nilai pakai serta 
dapat mengurangi biaya pengeluaran masyarakat untuk membeli kayu bakar, 
minyak tanah maupun gas elpiji. 
 Berdasarkan rumusan diatas dapat dirumuskan masalah penelitian yang 
dikaji dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap karakteristik inovasi biogas 
berbasis limbah ternak ? 
2. Bagaimana pengaruh karakteristik masyarakat terhadap persepsi 






C. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah diuraikan, 
maka tujuan dari penelitian ini yaitu  : 
1. Menganalisis persepsi masyarakat terhadap karakteristik inovasi biogas 
berbasis limbah ternak. 
2. Mengetahui pengaruh karakteristik masyarakat terhadap persepsi 
karakteristik inovasi biogas berbasis limbah ternak. 
D. Manfaat Penelitian 
 Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti, hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan 
dan pengetahuan yang lebih mengenai karakteristik inovasi biogas berbasis 
limbah ternak. 
2. Sebagai bahan pertimbangan bagi pembuat keputusan dalam menyusun 
program pengembangan inovasi peternak agar mudah diterima dan 
diterapkan. 
3. Bagi masyarakat, memberikan sumbangan pemikiran dan bahan masukan 
dalam kegiatan inovasi biogas sebagai sumber energi alternatif. 
4. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan rujukan kajian dalam bidang 
penelitian serupa. 
